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ABSTRACT

Toxoplasma gondii is an obligate intracellular parasite that can cause toxoplasmosis infection. About
60% of the world's population has been infected. Toxoplasma cerebri is one of the most common
opportunistic infections in the central nervous system of HIV patients. The disease is acute and chronic,
with mild symptoms that are non-specific so it is difficult to distinguish from other diseases or is often
asymptomatic. The incidence of Human Immunodeficiency Virus (HIV) occupies the highest place in
Asia with high morbidity and mortality. Toxoplasma is ranked in the top 10 opportunistic diseases as a
direct cause of morbidity and mortality, with variable symptoms and reactivation. The purpose of the
study: to detect Toxoplasma gondii from blood samples of patients with HIV/Acquired Immune
Deficiency Syndrome (AIDS). In immunocompromised conditions, especially HIV/AIDS, symptoms of
severe complications will arise, one of which is toxsoplasma encephalitis (TE). The high rate of
morbidity and mortality of TE in HIV/AIDS patients, around 30-40%, makes an accurate diagnosis
important. Research Methods: The study design used was cross sectional to determine the level of 1gG
Toxoplasma Gondii antibodies in HIV patients and serologically. The research subjects were 30
individual subjects who were positive for HIV infection, of which 30 patients would be screened for the
levels of 1gG Toxoplasma Gondii antibodies and then see the correlation with lifestyle and food
consumed. The achievement target of this research is to find out whether HIV patients have levels of 1IgG
Toxoplasma Gondii antibodies through serological tests, so that appropriate therapy and education can be
given for the treatment of toxoplasmosis, so that these results can be published scientifically in national
journals, and become paper material in scientific meetings.
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ABSTRAK
Toxoplasma gondii adalah parasit intraseluler obligat yang dapat menyebabkan infeksi toksoplasmosis.
Sekitar 60% penduduk dunia telah terinfeksi. Toxoplasma cerebri merupakan salah satu infeksi
oportunistik yang paling sering pada sistem syaraf pusat penderita HIV. Penyakit bersifat akut dan kronik,
dengan gejala ringan bersifat tidak spesifik sehingga sulit dibedakan dengan penyakit lain atau sering
tanpa gejala. Insiden Human Immunodeficiency Virus (HIV) menduduki tempat tertinggi di Asia dengan
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morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Toksoplasma menduduki peringkat 10 besar penyakit oportunistik
sebagai penyebab langsung morbiditas dan mortalitas, dengan gejala yang bervariasi dan reaktivasi.
Tujuan penelitian : mendeteksi Toksoplasma gondii dari sampel darah pasien HIV/Acquired Immune
Deficiency Syndrome (AIDS). Pada keadaan imunokompromis, khususnya HIV/AIDS, akan timbul gejala
komplikasi berat, salah satunya adalah toxsoplasma ensefalitis (TE). Tingginya angka morbiditas dan
mortalitas TE pada pasien HIVV/AIDS, sekitar 30-40%, menyebabkan pentingnya diagnosis yang akurat.
Metode Penelitian : Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional untuk mengetahui sejauh
mana kadar antibodi 1gG Toxoplasma Gondii pada pasien HIV dan secara serologis. Subyek penelitian
berjumlah 30 subyek individu yang positif terjangkit HIV, dimana dari 30 pasien tersebut akan dilakukan
screening kadar antibodi 1gG Toxoplasma Gondii kemudian dilihat korelasinya dengan pola hidup serta
makanan yang dikonsumsi. Target capaian penelitian ini adalah mengetahui apakah pasien HIV memiliki
kadar antibodi 1gG Toxoplasma Gondii melalui uji serologis, sehingga dapat diberikan terapi dan edukasi
yang tepat untuk pengobatan terhadap toxoplasmosis, sehingga hasil ini dapat dipublikasikan secara
ilmiah di jurnal nasional, dan menjadi bahan makalah dalam pertemuan ilmiah

Kata kunci : Toxoplasmosis, toxoplasma cerebri, HIV/AIDS, ToOMAT.

1. PENDAHULUAN

Toxoplasma gondii adalah protozoa intraseluler yang bisa hidup di semua sel host.
Toxoplasma gondii memiliki host definitif keluarga Felidae, sementara manusia dan hewan
berdarah panas adalah inang perantara (Hokelek., 2009). Infeksi ini dapat menyebabkan gangguan
pada wanita terutama proses reproduksi dan mengakibatkan kecacatan janin, kebutaan, kelahiran
prematur, lahir mati, dan aborsi. Infeksi primer yang terjadi pada trimester pertama kehamilan
menyebabkan janin menjadi terinfeksi secara transplasenta dan menderita kelainan bawaan, ini
dapat menyebabkan kelahiran prematur untuk aborsi (Bayat et al., 2013). Diperkirakan sepertiga
dari seluruh populasi dunia terinfeksi parasit ini (Zhou et al., 2011). Sebagian besar infeksi T.
gondii biasanya tidak diketahui oleh karena jarang menimbulkan gejala (Hernanto & lzza, 2019).

Selain itu, infeksi T. gondii dapat bersifat laten hingga akhir hidup penderita (Weiss dan
Dubey, 2009). Walaupun bersifat asimtomatis pada manusia yang sehat, infeksi yang berbahaya
dapat terjadi terutama pada pasien dengan penurunan sistem kekebalan tubuh (pasien HIV/AIDS,
pasien post-transplantasi, pasien imunodefisiensi primer) dan pada infeksi kongenital (Melamed et
al., 2010, Mayor et al., 2011). Di era peningkatan infeksi HIV saat ini, infeksi T. gondii mulai
mendapat perhatian serius kalangan medis di berbagai negara. Khususnya dalam menyebabkan
infeksi oportunistik yang serius pada pasien dengan HIV. Menurut beberapa studi, prevalensi
infeksi T. gondii pada pasien HIV/AIDS di seluruh dunia bervariasi dari 3% hingga 97%
(Nissapatorn, 2009). Sedangkan angka kejadian ensefalitis Toksoplasmosis pada pasien HIV/AIDS
mencapai 36.6%. Ensefalitis Toksoplasmosismerupakan salah satu penyebab kematian utama pada
pasien HIV/AIDS. Sebanyak 44.1% kematian pada pasien HIV/AIDS disebabkan ensefalitis

Toksoplasmosis (Berhe et al., 2012). Selain itu, beban ekonomi kesehatan dari Toksoplasmosis
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mencapai 7.7 milyar US$ per tahun di Amerika (Centers for Disease Kontrol and Prevention,
2000). Sehingga upaya pencegahan infeksi T. gondii perlu dilakukan, khususnya di negara-negara
berkembang yang mengalami akselerasi kasus HIV yang terus meningkat (Yousaf et al., 2011).
Indonesia adalah negara tropis yang sesuai untuk perkembangan T. gondii. Selain itu potensi besar
infeksi T. gondii di Indonesia ditunjang oleh faktor risiko penularan seperti sanitasi lingkungan
yang kurang higienis dan banyak sumber penularan terutama kucing (Terazawa et al., 2003).
Dalam dekade terakhir, prevalensi Toksoplasmosis di Indonesia dilaporkan berkisar hingga 70%
(Terazawa et al.,, 2003). Angka kejadian ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara
(Nissapatorn, 2008). Seroprevalensi infeksi T. gondii pada berbagai sub-populasi di Indonesia telah
dilaporkan (Ganda husada 1991, Konishi et al., 2000, Suhardjo et al., 2003, Terazawaet al., 2003).

2. METODE PENELITIAN
Pengambilan Sampel

Sebelum ke lapangan dilakukan survei ke Dinas Kesehatan Sidoarjo Jawa Timur untuk
mendapatkan data penderita HIV. Di lapangan peneliti melakukan wawancara dan mencatat
kondisi Penderita HIV serta pengambilan sampel. Jumlah sampel diperkirakan 30 penderita.
Spesimen berupa darah penderita. Darah diambil 5 ml ditampung dalam tabung. Tabung pertama
tanpa koagulan (EDTA/Heparin) dan tabung kedua dengan koagulan. Tabung tanpa koagulan
disentrifuse untuk dipisahkan serumnya untuk uji serologis.
Uji Serologis

Uji serologis dengan Metode MAT (Modified Agglutination Test). Serum darah
direaksikan dengan kit. Kit komersial Toxo-Screen DA (bioMérieux, Prancis) digunakan sesuai
dengan manufacturer's instructions. Metode ini digunakan untuk mendeteksi antibodi 1gG
Toxoplasma. Uji dilakukan menggunakan mikroplate dengan sumuran berbentuk U. Sebagai
Kontrol positif menggunakan serum kelinci. Serum kontrol dan sampel diencerkan secara
bertingkat 1:40. Sampel dikatakan positif apabila menunjukan aglutinasi menutupi. Titer minimal
untuk hasil positif dalam kit ini ditetapkan sebagai lebih besar atau sama dengan 1:40.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil yang ada menunjukkan dari 30 sampel pasien yang diambil darahnya, 4 pasien
menunjukkan seropositif 1gG dan 26 pasien menunjukkan seronegatif 1gG, hasil tampak di tabel
berikut :

Tabell. seropositif 1gG dan 26 pasien menunjukkan seronegatif IgG
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No | Kode Sampel Nama Pasien Spesimen Toxoplasma Gondii (IgG)
1 1 Mr X Serum Seropositif
2 2 Mrs X Serum Seronegatif
3 3 Mr X Serum Seronegatif
4 4 Mrs X Serum Seronegatif
5 5 Mr X Serum Seronegatif
6 6 Mr X Serum Seronegatif
7 7 Mr X Serum Seropositif
8 8 Mr X Serum Seronegatif
9 9 Mrs X Serum Seronegatif
10 10 Mr X Serum Seronegatif
11 11 Mr X Serum Seronegatif
12 12 Mr X Serum Seronegatif
13 13 Mr X Serum Seropositif
14 14 Mrs X Serum Seronegatif
15 15 Mr X Serum Seronegatif
16 16 Mr X Serum Seronegatif
17 17 Mr X Serum Seronegatif
18 18 Mr X Serum Seronegatif
19 19 Mrs X Serum Seronegatif
20 20 Mr X Serum Seronegatif
21 21 Mr X Serum Seronegatif
22 22 Mr X Serum Seronegatif
23 23 Mr X Serum Seronegatif
24 24 Mr X Serum Seronegatif
25 25 Mrs X Serum Seronegatif
26 26 Mr X Serum Seropositif
27 27 Mr X Serum Seronegatif
28 28 Mrs X Serum Seronegatif
29 29 Mrs X Serum Seronegatif
30 30 Mrs X Serum Seronegatif

Hasil uji chi-square menunjukkan adanya pengaruh pola hidup mengkonsumsi sayuran mentah

terhadap kejadian toxoplasmosis pada pasien HIV/AIDS di Kabupaten Sidoarjo (p<0,05)

dengan odds ratio (OR) sebesar 5,766.

4. KESIMPULAN

Ada pengaruh pola hidup terhadap kejadian toksoplasmosis pada pasien HIV/AIDS di
wilayah Kabupaten Sidoarjo. Pola hidup yang berpengaruh terhadap kejadian toksoplasmosis pada

pasien HIVV/AIDS adalah mengkonsumsi sayuran mentah.
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